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Abstrak

Pelaksanaan program Jaminan Persalinan di Desa Simpang Kanan Kecamatan Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya masih kurang efektif karena masih terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
dalam proses pelaksanaan program Jampersal tersebut. Adapun permasalahan dalam pelaksanaan
program Jaminan Persalinan ini yaitu kurangnya penyaluran informasi dan minimnya sumber daya
perdatan dalam melaksanakan program, Jamper&al ‘dF=Desa Simpang Kanan Kecamatan Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Mel'“alw penulisan artikel™ni wbertujuan agar pelaksanaan program
Jaminan Persalinan di Desa Smpéng Kanan Kecamatan Sungai Ambawang terus dilaksanakan secara
efektif, sehingga masyarzg_lgar'atau ibu hamil patuh dan mau mengikuiti pr"bg:;am Jampersal ini. Metode
yang digunakan yaitusmenggunakan metode deskriptif dengan analisis data kualitatif. Adapun hasil
penelitian yaitu masu‘h sgja ada ibu hamil-yang belum mengetahui tentang adanya program Jampersal dan
kurangnya ketersedlaan alat-alat 'kesehatan di Poskesdes Simpang Kanan seperti tidak ‘adanya alat-alat
periksa, ti mbangan beratbadan, obat-obatan, tidak ada tempat tidur dan tidak ada peralatan® I-alnya yang
tersediahanyalah kursi, meja sertalemari yang sudah tidak tertata rapi. Dengan demikian diharapkan agar
pelaksanaan program ‘Jaminan Persalinan’di Desa Simpanhg Kanan Kecamatan' Sungai Ambayyang
Kabupaten Kubu Raya dapat berjalan secara efektif.

Kata kunci: Pelaksanaan Program Jampersal kurangnya penyal uran informasi, fasilitas keﬁehatan kurehng
[ memadai.
L | | —
! Abstract v
Implbmentatlon of the Childbirth Insurance; pvﬁograrrl in Village Simpang Kanan Sub-gistrict Su"ngai
Ambawang Regency Kubu Raya is still eff &{’ause there are some factors that influence in
implementation process of the Childbirth Insufi ce»pﬂografn The problems in the implementation, of the
Chlldbrrth Insurance program that lack of mf'mfmetldn distribution and luck or equipment resources to
impl ement the Childbirth Insurance program in Val?e Simpang Kanan Sub-district Sungai Ambawang
Regency - “Kubu Raya Through this article that s to make the implementation of the Childbirth
Insurance” sprogram in Village Simpang Kanan Sub-district Sungai Ambawang contiplie to be
|mplementeq effectively, so.that people or. pregnant women is submissive and willing to'follow the
Childbirth Ir'?gurance program..The method that is used is destriptive method with qualltatlve data
analysis . Thelresults of research that there are still pregnant womens who do not khow about the
existence of theiChildbirth Insurance programsand lack availability of ‘medical equi pment in Village
Simpang Kanan heath post such as there'is'no 'tool to check, weight scales, drugs bed and other
equipment that is available only chairs, tables and cupboard that are not neat . with thus is expected in
order that the impl ementati of of-the.Childbi rth Insurance prggrarrun Viltage S|mpang Kanan Sub-district
Sungai Ambawang Regency Kubu Raya can run effectively.

=
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|

Keywords: Childbirth Insurance Program Implementation, lack of information distribution, inadequate
health facilities.
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PENDAHULUAN
Undang 1945

mengamanatkan bahwa Negara wajib melayani

Undang Dasar
setigp warga Negara dan penduduk untuk
memenuhi  kebutuhan dasarnya dalam rangka
meningkatkan kesgjahteraan masyarakat.
Seluruh kepentingan publik harus dilaksanakan
oleh pemerintah sebagai penyelenggara Negara
yaitu dalam berbagai sektor pelayanan, terutama
yang menyangkut pemenuhan hak hak sipif dan
kebutuhan dasar masyarakat. 11D.engan kata lain
seluruh  kepentingan xang'ﬂmenyangkut hajat
hidup orang banyak |tu harus atau perlu adanya
suatu pe ayan'an khususnya- pada pelayanan
kesehatan‘bagl seluruh masyarakat.

_,'Berdasarkan hal ini, pemerintah te]ah

méﬁqbuat suatu=program atau kebijakan yakni

deﬁgan pemberian Jaminan Persalinan-'yang

mefupakan perluasan kepesertaan dari Jaminan 1

Ke%hatan Masyarakat (JAMKESMAS) d
tidak hanya mencakup pada masyarakat mlst'
sgja "Manfaat yang diterima oleh peneri "
Jami nan Persalinan ini terbatas pada pelayan;’n
kehamllan,, persalinan, nifas, bayi baru lahir dan
KB pascgi:;_ persalinan. Jaminan Persalinan

tersebut secar!%;__,tegas mulai &fektif-dibeflakukan

setelah  dikeluarkannya  Peraidtan +, Menteri

K esehatan %\

2562/MENKES/PER/X 11202 ke o
Jaminan Persalinan ini diberikan kepja:j;

ibu  hamil

Nomor

semua agar dapat mengakses
pemeriksaan persalinan, pertolongan persalinan,
pemeriksaan nifas dan pelayanan KB oleh
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tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan sehingga
pada akhirnya dapat mencapai tujuan umum
dari ini

Program Jampersa yaitu dapat

mengurangi angka kematian ibu dan bayi.
Adapun syarat untuk mendaftarkan diri sebagai
peserta Jampersal yaitu dengan melengkapi
persyaratan berupa fotocopy KTP yang berlaku
dan fotocopy kartu keluarga (KK) kemudian ibu
hamil

mendapatkan buku panduan buku

—

l:" I'(’Qidala yang mempengaruhi

y
1 IH
'y
L

%adawrkan faktor

~ informasi -

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA).

Sebagar-'- kebuakan publik yang relatif
masih baru diresmi kéhp_ada bulan Januari tahun
2012" yang lau, yang dllaksanakan di seluruh
Indonesia baik™ di* seluruh kota- Jmaupun di
pel osok desa. Namun pelaksanaan Jampersal
dlduga masih kurang efektif sesuai dengan t'arget

~yang hendak dicapai. Misanya di Desa Simpang
“Kanad Kecamatan Sungai  Ambawang dalk\m
. pelaksanaan program Jampersal™yang berjé]an

belum efektif, dimana masih _ada bequapa
keberhasilan
n*pplementas program Jampersal terhsebut
tersebut,
kondisi -faktual di Desa Simpang Kanan dapat
dilihat  dari

yang menj adi

komumkasu yaitu ; penyaluran

oleh - +mplementop kelapisan

-masyarpkat, Khususnya bagi iBu  hamil tidak

terealisasi dengan baik. Di qﬁeSaSimpang Kanan,
berkaitan__dengan &imber daya mengenai
fasizllirtas kesehatan yang tersedia relatif masih
minim.

Fokus penelitian: Dalam penelitian ini,
peneliti lebih memfokuskan pada faktor-faktor
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yang mempengaruhi keberhasilan Jampersal
yang dilihat dari aspek komunikasi dan sumber
daya mengenai faslitas kesehatan. Rumusan
pendlitian. Apa sga faktor-faktor yang
keberhasilan  implementasi

program Jaminan Persalinan di Desa Simpang

mempengaruhi

KananK ecamatan Sungai Ambawang K abupaten
Kubu Untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

Raya? Tujuan pendlitian:
keberhasilan implementas program gamiﬁah
] 'i
Persalinan di Desa Simpang KananK ecamatan
=5
Sungai Ambawang Kabupéten Kubu Raya:
F

Faktor- Fak’t'br yang M empengar uhi
Implementas K ebijakan y

/" Implementasi” kebijakan merupakan tahap

yahg sangat-krusial untuk dapat méncapai =

kel!?erhasilan kebijakan. Hal ini didasarkan
bahi'{ya suatu kebijakan atau program harusah
diimhlementasi kan agar mempunyai damgakj

yang sasual dengan yang diinginkan. 1 '|E

M_enurut Menurut Edwards Il1 (dalm
Winarno*i.L 2007:174-202) Implementasi
kebijakan .'aplalah sebagai berikut:

“Tahap p@mbuatan kebijakan
pembentukan " kebijakan dan “konsekuensi-
konsekuensi kébljakan bagi masyarakat yang
dipengaruhinya. Jka suatu kebijakan tidak tepat
atau tidak dapat mengurangi masalah yang
merupakan sasaran  dafi- kebuakan maka
kebijakan itu mungkin akan ~mengalami
kegagalan sekalipun kebijakan itu
diimplementaskan dengan sangat  baik.
Sementara itu, suatu kebijakan yang cemerlang
mungkin juga akan mengalami kegagalan jika
kebijakan tersebut kurang diimplementasikan
dengan baik oleh para pelaksana kebijakan”.
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| antara.

Menurut Michael Howlett dan Ramesh
(1995: 153) mengenai implementasi kebijakan,
menerangkan bahwa:

“after a public problem has made its way to the
policy agenda, various options have been
proposed to resolved it, and goverment has
made some choice among those options, what
remains is putting the decison into
practice™...the policy implementation is defined
as the process whereby programs or policies are
carried out; its denotes the tranglation of plans

s~ =u_into practice”

1I-<'e'bérhasilan implementasi  kebijakan
akan ditentukan =bLeh banyak variabel atau
faktor; dan; masing- mashgk‘ variabel tersebut
saling berhubungansatu sama'ialg_ Maka dari
itu, dafam hal ini* penditi akan mienguraikan
modél kebijakan wyang
dikemukakan oleh Edwards Li-yang berkaitan
: faktor-faktor

implementas

_.'de.nga_n‘ yang ,-=mempengartihi

I keberhasilan implementasi kebijakan. Mendrut

| Edwards [11, terdapat empat faktor atau varigbel
|

l'-' usial dalam implementasi kebijakan publik
A 4 Raktor-faktor
il | 4("’dmun|kaS| sumber daya, disposisi dan struktur

atau variabel tersebut adalah

l' birokrasi. !

Jika kitatinjau dari implement.as'il Program

- Jdaminan Persalinan“di Desa Slmﬁang Kanan,
untuk dijaﬂi kan 'sebagai acuan r_néngenai faktor-

faktor |

program Jamin_gn p_er&aHnéh di Desa Simpang

yang mempengar_uﬁE implementasi
Kahan maka sesuai dengan teori yang telah
dikemukakan oleh Edwards Ill (dalam
Subarsono, 2001:90) bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh dalam keberhasilan implementas
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diantaranya yaitu: komunikasi dan sumber daya
atau fasilitas kesehatan yang menjadi kendala
tentang  keberhasilan  program  Jaminan
persalinan di Desa Simpang Kanan yaitu terlihat
pada:
1) Komunikasi
Menurut Edwards Il (dalam Widodo,
2010:97)

proses penyampaian informasi komunikator -

komunikasi diartikan sebagai

kepada komunikan. Komunikasi kdmj’akan
berarti  merupakan proses r-’penyampalan
informasi kebuakan dafi pembuat kebijakan
kepada pelaksarra kebijakan. Keberhasilan
|mplemente§| kebijakan mensyaratkan agar
|mplementor mengetahui apa yang “harus
d_uakukan Apa yang menjadi tu;uan ‘dan
sasaran kebijakan harus ditransmisikan
.'[;kepada kelompok sasaran (target group) =
sehingga - akan distorsi
iPFpIementasi. Apabila tujuan dan sasar
suatu kebijakan tidak jelas atau bahkan tidak

di ketahw sama sekali oleh kelompok sasar )y

mengurangi

maka kemungkinan akan terjadi resistens
dari keLompok sasaran.

A:'(H_apun menurut-Edwards 111_(dalam
Agustino,!’ﬂp06:150) bahwa-variabel 'pertarr.ra' ;
yang ; "™ Keberhasilan
implementasi ﬁebﬁakm adalah komunikasi.

mempengaruhi
Komunikasi menurut “Etwards. |1l _sangat
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan
dari implementasi kebijakan publik. Terdapat
tiga indikator yang dapat digunakan dalam
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‘J

hj’a, ILI |

N

mengukur keberhasilan variabel komunikasi

tersebut, yaitu:

a) Tranmisi: penyaluran komunikasi yang
baik akan dapat menghasilkan suatu
implementasi yang baik pula. Seringkali
yang terjadi dalam penyaluran komunikasi
adalah  adanya salah  pengertian
(miskomunikasi), hal tersebut
disebagiankan karena komunikasi telah
melampaw beberapa tingkatan birokrasi,
sehl ngga.qpa yang diharapkan terdistorsi
dltengahjalair‘f. "a

Sedangkan menortm Edward [11 (dalam

Indiahono, ~2009:48),

menunj uk bahwa setiap kebijakan akan dapat

jika téqul

.'korr]u'pi kas efektif antara pel'aksana progrom

(kepijakan) dengan para kelompok sasa_r"an

(target group). Tujuan dan® Sasaran aari

komdnr kasr yaitu

dilaksanakan dengan’ baik

—

|
program/  kebijakan dapat menghlrpdarl

|' “v,“adanya distors atas kebljakan dan program
| J ni menjadi penting karena semakin rtlnggl
¥ tpengetahuan kelompok sasaran atas program
maka-akan mengurangi tingkat penolakan
dan  kekeliruan . dalam mengapllkasr kan

program .dan kebuakan dalar_n ranah yang
¥

gl
' 4

sesungguhnya.
2) Sumber Daya
~ Menurut Edwards |11 (dalam Indiahono,
32”009:48) yaitu setiap kebijakan harus
didukung oleh sumber daya yang memadai,
baik sumber daya manusia maupun sumber

daya financial. Sumber daya manusia adalah
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kecukupan baik kualitas maupun Kkuantitas
implementor yang dapat melingkupi seluruh
kelompok sasaran. Sumber daya finansia
adalah kecukupan moda investasi atas
sebuah program/kebijakan. Keduanya harus
diperhatikan dalam
program/kebijakan pemerintah. Sebab tanpa
kehandalan implementor, kebijakan menjadi

implementasi

kurang enerjik dan berjalan lambat dan
seadanya. Sedangkan sumber daya jmansual
menjamin keHerI angsungan
program/kebuakan T-ahpa ada dukungan
finansia yang memadal program tak dapat
berjalan eféktlf dan, cepat- dalam mencapal
tUJuan dan sasaran.

Sedangkan menurut Edward III (daiam

' Agustl no, 2006:151) ‘ dalam

)
1

sumber-sumberdaya terdiri  dari beberapa |

elemen salah satunya adal ah:

a), Fasilitas; fasilitas fisik juga merupzb{j

T_faktor penting dalam implement
“kebijakan.
rﬁemiliki staf yang mencukupi, mengerti

e,
mungkin®

Implementor
apgi:;. yang harus - dilakukannya, dan
memilﬁz},(i
mel aksé'nalt_kan tugasny-/a, tetapi ~ tanpa
adanya faéi"lij[as pendukung (sarana dan
prasarana) maka Mmplementasi_kebijakan
tersebut tidak akan berhasil. o

Dengan adanya penelitian ini diharapkan

proses pelaksanaan program Jampersal di Desa
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mengimplementasikan kebijakan. Indikator =

wewenang- - untuk

Simpang Kanan Kecamatan Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya dapat berjalan secara
efektif. Secara teoritis dapat memperkaya kajian
ilmu kebijakan publik khususnya tentang
implementasi program Jaminan Persalinan dan
dapat digunakan sebagai kgjian referens untuk
penelitian sgenisnya. Sedangkan secara praktis
diharapkan agar timbulnya wawasan dan
pengetahuan baru bagi peneliti untuk mengkaji
Ut f,enomena yang terjadi di lapangan
mengenai masalah yang berkaitan dengan
kebijakan publik. Bagr,*_pemerlntah agar dapat
mengklarifikasi fenon{éh"a-f.fgnomena yang
terjadi di lapangan” yang menj;ai—.pfnghambat
keberhasilan implementasi kebijakan "program

Jampersal dengan harapan tercapalnya B.Jatu

____tujuan yang telah ditetapkan.

I
W METODE PENELITIAN S ’i

T Untuk mendapatkan data dan mforr’has

|*|' %xang penyaluran informasi dan sumberblaya
1\31 méngenal fadlitas kesehatan dalam proses
I3 -hﬁ'plementas program Jaminan Pergalrnan di

Desa Simpang Kanan Kecamatan, Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya, r_,'dl':llka dalam
- penilitian’ini memilth untuk menggfmakanjenis
penelitian . deskfiptif dengan péndekatan dan
andlisis kuaitatif. Dalam penelltlan ini, yang
men;j adi subjek penelitian yaltu informan yang
dapat dimintai datalinformasi atau sebagai
sumber informasi yang bertanggung jawab
dalam proses implementasi program Jampersal

di Desa Simpang Kanan.
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Dalam

menggunakan

penelitian ini,
teknik

pengumpulan data primer dan sekunder. Teknik

peneliti
triangulasi  untuk
triangulasi ini penditi menggunakan triangulas
teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Oleh karena
itu, pengumpulan data primer mempergunakan
teknik wawancara dan observas. Wawancara
ditujukan kepada informasi kunci yangrterdlrl
dari Kepala Dinas Kesehatan_‘l&ab‘upaten Kubu
Raya, Kepda PuskesmaS"ﬂParit Timur,
Tenaga Medis Desa‘émpang Kanan. Selain itu,

dan

peneliti juga,:‘memlnta informasi  kepada ibu
hamil D:e& Simpang Kanan. Pengumpulan_data
sekqnﬂ'ér bersumber: dari Kepala Ruskesmas
Parlt Timur dan-Tenaga Medis Desa Slmpang
Kaq;an '

4 Daam- teknik analisis data, peneliti
menbgunakan model Miles and Huberman, yait
data” reduction (data reduksi), data di I

(Penydian  data),

dan conclusion drawin

verification (penarikan  kesimpulan aan

verifikasi), Teknik andlisis data dilakukan secara
interaktif d’an berlangsung ‘secara terus menerus

sehingga sar!ﬁpal tuntas, dan datanya‘ sampéi '

jenuh  dalam “proses untuk—encari-, dan
menyusun secara S| stematis data yang diperoleh
dari hasil wawancarz,"cétatanalapang_an, dan
bahan-bahan sehingga dapat mu-d;

dipahami.

lan,

HASIL DAN PEMBAHASAN
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|
|

———
2

—

|

a. Komunikasi (Penyauran Informasi)

Di daam proses implementasi program
Jaminan Persalinan di Desa Simpang Kanan
peneliti menemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi  pencapaian  keberhasilan

program Jampersal ini adalah komunikas
yaitu penyaluran informas yang dilakukan
olen implementor atau pelaku kebijakan
kepada seluruh ibu hamil tidak sepenuhnya
fereallsas dengan baik. Untuk melihat proses
komunlkasr- mengenal program Jampersal di
Desa Simpang Kahag yaltu dapat dilakukan
melaui ‘sosialisas atau‘n penyuluhan yang
dilakukan oleh ‘pelaku kebljak-ap keseluruh
masyarakat atau ibu hamil yang ada.dl Desa
Slmpang Kanan agar. program Jamper%I
ter%but dapat diketahui dan dipahami oleh
selliruh ibu hamil : _fr
Hasil wawancara peneliti;‘terkait denban

peran Dinas Kesehatan dalam pelaksaﬁ'aan

' “-:‘program Jaminan  Persalinan i uDesa

II', ]
A

:YSmpang Kanan vyaitu Kepaa lenas

EtKesehatan Kabupaten  Kubu _.J Raya,
mengatakan bahwa: .':{

“Sosidlisasi dari Kabughten telah

_dilaksanakan ke pusk_e"smas karena

hal ini berjenjang_r";lari pusat ke

provins dari pr_g\'}insi ke kabupaten

~__darie kapr'éiéw ke puskesmas.

- Puskesmas kite nih ada 19

termasuklah Parit Timur itu. Nah,
di Parit

mensosialisasikan ke pustu dan

nanti Timur ini
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polindes seperti yang ada di Desa
Simpang Kanan itulah” (HM. Juni
2013).

Berdasarkan dari ungkapan Kepaa
Dinas Kesehatan Kubu Raya yang telah
dikemukakan di atas bahwa sosidliasas atau
penyaluran informasi mengenai pel aksanaan
program Jaminan Persalinan telah dilakukan
secara efektif. Penyaluran informasi tersebut™
dilakukan secara berjenjang darj*aféggampai
ke bawah. Kepalaf_.uDlnas K esehatam
Kabupaten Kubu.-'Raya mensosialisakannya
kepada 19 pus’k%mas yang ada di K ecamatan
Sungal Ambawang termasuk juga Pusk%mas
Pant Timur. - Kemudian Puskesmas Parit

JFimur inilah yang mensosialisasikan_nya'ke

ifE_pustu ataupolindes/ poskesdes termastk juga ——

4 Hal _serupa juga diungkapkan oleh |
Ig‘epala Tata Usaha Puskesmas Parit Tlmya |#|'

yang mana puskesmas Parit Timur i'-. \ 31
merupakan induk dari Desa Simpang Kanal"f*r IL |

mengqgakan bahwa: l'

5boskesdes Desa Simpang Kanan.
|

rf:‘?Kita kan disini ada rapat bulanan
ddp, jadi kita di’ sini_mengundang -
biddhcbidan dan disaat_rapat_ituleh
kita memberikan informasi‘mengenal
program "Jamper,sgl_ _ini dan juga
disaat posyandu kita kas tau Pada
kadernya dan pada ibu-ibu hamil
yang periksa itu kan, yaa kita tetap
kasi taulah kalau ibu hamil tetap
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i

- anrppersa|

periksanya di bidan dan nanti kalau
melahirkan ketenaga kesehatan. Jadi
banyak cara yang kita sasmpaikan ke
masyarakat”. (Mul.Juni 2013)

Berdasarkan ungkapan Kepala Tata
usaha Puskesmas Parit Timur yang telah
dipaparkan di atas bahwa penyaluran
informasi mengenai pelaksanaan program
telah dilakukan dengan cara
menél]'r'fdarg‘_g_ bidan-bidan pada saat rapat
bulanan untuk 'r‘ﬂealberi kan informasi tentang
program Jampersal tJéréeqm Selain itu juga,
penyaluran: informasi yang"dilakukan oleh
Puskesmas Parit Timur dengan rﬁemberlkan
mformas kepada kader-kader pos/andq dan

‘bagi ibu hamil yang perlksa kehamnannya

'pagé saat adanya posyandu dari setiep

poskesdes yang menginduk pada Puskesmas

Parit Timur. 2 !

Selanjutnya, pertanyaan™ yang sama

‘dla;ukan pula oleh peneliti kepada tEnaga
" '*medls yang berperan aktif dalam pel aksanaan

program Jampersal di Desa Simpang" Kanan,
beliau mengatakan bahwa: .,J'I

“Komunikas menger'}éi" program

ini  telah, fkami lakukan

sehingga dapat dltanggapl oleh

mas;_/akgrat? 'Akhlrnyakan dapat

__rr-{engurangl angka kematian ibu dan

- jampersal

e
bayi karena masyarakat menerima

dengan adanya program Jampersal
ini. Penyaluran komunikasi yang
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kami sampaikan dengan adanya
penyuluhan waktu di

Nanti apabila masyarakat itu tidak

posyandu.

ngerti, kita kasi pemahaman sesuai

dengan bahasa yang dipahami oleh

masing-masing masyarakat”. (BJ.
Juni 2013)

Apa yang telah diungkapkan oleh tenaga
medis di Desa Simpang Kanan mengatakan
bahwa program Jampersal di Doﬁa gmpang
Kanan telah drrnformasrkap_képada ibu-ibu
hamil yang periksa, };eﬁ‘amilannya pada saat
Penyaluran “informasi
mengenar ; program Jampersal  tersebut
dlsamp‘alkan oleh “Bidan Jubaida dengan

adanya posyaﬂdﬁ

b,d'rasa yang mudah dipahami dan dlmengertl
oIeh seluruheibu hamil.

1
|

Dengan © adanya komunikasi -'yang =

disampaikan oleh pelaku kebijakan mengenai :

ph[ogram Jampersal  bertujuan  untu

nﬁnyebarluaskan informasi agar pelaksan
pprogram Jampersal di Desa Simpang Kan:
terus.berjalan secara efektif. -

é'erdasarkan hasil wawancara yang

dilakukan_ oleh peneliti. dengan beberapa

———
-

—

|

maka akan

implementasi.

menimbulkan
Penyaluran

mengenai  program Jampersal  di

kegagalan
informasi
Desa
Simpang Kanan yang telah disampaikan
melalui penyuluhan atau sosialisasi yang
dilakukan oleh
bertanggung

tenaga kesehatan yang
jawab dalam pelaksanaan
program tersebut kepada seluruh masyarakat

atau ibu hamil dengan tujuan agar ibu hamil

“dapat,_ mengetahur dan memahami tentang

program 'Jampersal tersebut sehingga pada
akhirnya ibu hamﬂr--dapat ikut serta sebagai
perserta Jampersal dooban,”_ketentuan syarat
yang harus dilengkapi. 1'!"-.51

‘.-"Terkait dengan ' penyaluran taformasi
y'ang telah dilakukan atau disampai kan%leh

y i mplementor kepada seluruh mas/arakat atau

ibd hamil tentang program  Jami rﬁ'an
Persdinan, pendliti menanyakan kepada
warga yang ikut serta %bagal peserta

"" “{‘Jampersal beliau mengatakan bahwa: |

narasumbé“r.__, dapat  disimpulkan-' bahwa -

komunikas “yang telah - difakukan s oleh
implementor afau pelaku kebijakan telah
berjalan dengan Ak Apabila. penyal uran
informasi telah berjalan dengan baik mjaia
akan menghasilkan suatu implementas
kebijakan yang baik pula. Namun sebaliknya,

jika penyaluran informasi terjadi kesalahan

Uswetun Hasanah
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“Engko’ se olle si tentang program
Jampersal waktu bedenah posyandu se
elak laksana aki pada 1 bulan 1 kali,
jadi pada saat Posyandu Iah informasi
program- Jampersal jryah eberi’ taoh
bi Bidan juah”. (KT.Y,;{fni 2013)
(Saya yang dapat";tentang program
Jampersal™ Waktu adanya posyandu
yang dilaksanakan pada 1 bulan 1 kali,
jadi pada saat posyandulah informasi
program Jampersal ini diberi tahu oleh
Bidan itu)
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Apa yang disampaikan oleh ibu hamil
tersebut
menunjukkan bahwa pada ssat adanya

sebagaimana kutipan di  atas
posyandu yang dilaksanakan 1 bulan 1 kali di
Desa Simpang Kanan penyaluran informasi
tentang program Jampersal disosiaisasikan
oleh bidan kepada ibu hamil tersebuit.
hal  tersebut

penyaluran informasi tentang pelaksanaan

Berdasarkan maka

program Jampersal di Desa Smpang,Kanan = =
telah disosialisakan dengan baik oIeh Bidan

kepada para ibu hami-f“FJﬂada saat posyandu
berlangsung yang dllakganakan 1 bulan 1

kali. Tetapf kenyataan yang ada di Desa
Slmgang Kanan: bahwa komunikasi yang
c_ti-.';ahﬁpai kan ini hanya pada saat posyandu

” ;@ja dan==peneliti  tidak méhe_mukan i
.'['-komuni kasi yang menggunakan mediaéeperti =

| —

Sepanduk - atau  baliho yang terletak di | :
|

p"E)skwd% karena dengan menggunakan al
tefsebut maka dengan jelas dan mudah untik V . |'

dapat dibaca dan dapat diketahui oleh seluru I“IJ
o,
masyarakat atau ibu hamil mengenai program s

N

Jampeﬁsal ini sehingga akan menimbulkan
minat 1'ngasyarakat untuk mau  mengikuti
program aampersal. Sedangkan masih saja"
terdapat sebagian ibu hamil fidék mengetahui
dan tidak memr;ihqmi tentang adanya program
Jampersal ini dikarenaen di-Desa Simpang
Kanan masih sga ada masyarakat atau-i?)a
hamil yang enggan untuk memeriksakan
kandungannya sampai masa kelahiran.
Berkaitan dengan hal tersebut maka dapat

Uswetun Hasanah
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-

dismpulkan bahwa yang mendapatkan
informasi mengenai program Jampersal ini
hanya masyarakat atau ibu hamil yang pergi
ke posyandu sga. Berdasarkan dari hal ini,
maka program Jampersal di Desa Simpang
Kanan tidak seluruhnya dapat diketahui dan
dipahami oleh masyarakat Desa Simpang

Kanan.

rSUmberdaya (Fasilitas)

Fék"t‘mr.y_ang tidak kalah pentingnya bagi
implementasi "*prqgram Jampersal  adalah
fagilitas kesehatan. Faslg'Eas kesehatan juga
faktor
melaksanakan program Jampersall Tnj‘. Karena

menjadi pendukL_J_ng untuk

meskipun jumiah staf ;dan kemampl-Jéﬂ.staf

‘telah smemadai tetapi fidak~didukung oleh

fasilitas kesehatan atau sarana-dan prasarana

berupa alat pakai yang dibutu‘h'kan bagi |ibu
hamil seperti obat-obatan, alat periksa darah
I| mbangan berat badan dan aa habis pakal

s *sepertl suntikan, infus serta peralatan Ia nnya

*Tnaka program Jampersal ini tidak akan dapat

diimplementasikan secara efektif. ,J"'
Mengenai fasilitas kesehatan gtau sarana
dan presarana di‘Desa Smpang-Kanan maka
pendliti.. melakukan wawaﬁcara dengan
beberapa’ narasumber yarfu Kepaa Dinas
Kesehatan Kubu Rayamengatakan bahwa:
“Kalau saye liat memang poskesdes ini
di Desa Simpang Kanan saye rase
adelah tapi
kekurangan itukan bukan berarti tak

masih kekurangan

bise nolong orang, seperti kite juga
9
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tuhan ciptakan kite masih adelah
kekurangannye kan, tetapi kekurangan
itu tidak dijadikan masalah bahwa
masyarakat tidak mau ditolong oleh
tenaga kesehatan. Menurut saye cukup
memadailah karna poskesdes sudah
sudah ada,
peraatannye pun cukuplah. (HM. Juni
2013)

Sesuai  dengan apa yangjrwtéféh
diungkapkan oleh KepaIaJDi.ﬁé’s"Kesehatan
Kabupaten Kubu nga“a? atas mengatakan
bahwa Posksdps dl Desa- Simpang Kanan
masih ada" kekurangannya tetapi
adanyet kekurangan peralatan tersebut Jtetap

ada, tenaganya

.
- 3 -

dengan

&gj*'a'l tenaga keséhatan di Desa Simpang dapat
menanganl masyarakat atau ibu hamils,

i
|

Kepala Tata Usaha Puskesmas Parit Timur, 1

ybeng mengatakan bahwa:

Pertanyaan yang sama diajukan kepada =

—

Apa yang telah diungkapkan oleh
Kepala Tata Usaha Puskesmas Parit Timur
bahwa kondisi bangunan Poskesdes Simpang
Kanan memang belum memadai dan belum
bisa dikatakan layak. Tetapi
kebijakan
pelayanan yang terbaik kepada ibu hamil.

pelaksana
tetap berupaya memberikan

Pernyataan mengenai fasilitas kesehatan
di Desa Smpang Kanan juga disampaikan

“oleh ,tenaga medis Desa Simpang Kanan yang

mengatakan bahwa:
‘-‘x
“Fasilitas “vdL‘ Poskesdes  cukup
mendukunglah, ™%, alat-alat untuk

melahirkan dan obaisobatannya pun
cukup;“ kelau emang atla ibu hamil
# yang mau melahirkan pasti bisalah kita
* tangani selama dia melahirkan“dengan
normallah. Dan’ harapan ibu semoga

snanti fasilitas di_.Poskesdes Iebih
“ lengkap lagi dari saat ini”.(BJ. Jrni
' 2013)

Pernyataan di atas yang.-di ungkaqlkan
oleh Bidan tersebut mengatakan b?hwa

% “Kaau bangunan kita itukan di deerdh

B

&
' l' “‘rfasilitas di poskesdes Simpang Kanan gukup

ity memang... y.#. Il’: seperti alat-alat

bukan tidak layak tapi memang kondisi - l." meahirkan dan obet-obatan pun ada/ Selama

‘-'.. Simpang Kanan

,_-t,{nendukung ; untuk
i

bangunannya belum memadai jadi
k:éi,_au dibilang layak juga kalau dilihat
kon'a;_,sj nya masih jauhritukan-tapi yang

ibu hamil bisa melahirkan dengJaﬁ normal
sarana dan prasarana di Poskesges Simpang
K ananbisa ditangahi oleh bi dar-l"tersebut

jelas, yaa  apapun-yang, ada di |Befdasikan  ha

tetap
memberikan yang~terbaiklah dengan

Wawancara dari

berupaya beberapa narasumber dif atas menunj ukkan

lapangan %, kita
_bahwa—sumber daya berupa sarana dan
Poskesdes Simpang Kanan

dalam proses pel aksanaan program Jampersal

apa yang ada disitu bak itu dari prasarana di

sarananya maupun tenaga medisnya’.

(Mul. Juni 2013) cukup mendukung meskipun fasilitas

Uswetun Hasanah 10
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kesehatan atau bangunan Poskesdes Simpang
Kanan kurang mendukung.

Untuk itu, mengenai fasilitas kesehatan
atau Poskesdes Simpang Kanan peneliti
mengajukan pertanyaan kepada warga Desa
Simpang Kanan yaitu ibu hamil sebagai
peserta Jampersal, mengatakan bahwa:

“Yee.. kalau fasilitas kesehatan di sini

ada, itu Poskesdes. Tapi tutup terus

Poskesdesnya.  Di dalamnya rvmasuh

banyak  kosong  alat=dl atnye dan
-~

Poskesdesnya _pufi - kecil”. (ML .Juni

2013) =.:I J_.F-‘r i

Apa yang diungkapkan dari warga Desa
Slmpang Kanan-di atas mengatakan bahwa
s_umber daya'bérupa fasilitas kesehatan &tau
Poskeﬁd& Desa Simpang Kanaﬁ'-.kurang S
.'[;mendukung dikarenakan alat-alatnya-'yang =
tidak tersedia di Poskesdes dan Poskesdesnya | :
y*eng tidlak-dligunakan. '

—

ol

PENUTUP _JE I‘IJ
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan’ |

N

pembahasen yang telah diuraikan di ates dapat

ditarik kesifapulan sebagai berikut ini:

a Komunik%;_, berupa penyaturan iﬁformaéi '
dalam peln'aksanaan
Parsdinan i
Kecamatan Sungai Ambawang., Kabupaten

prdgram Jaminan

wDesa Simpang Kanan
e

Kubu Raya belum terealisasi dengan baik.
Oleh karena
pembuatan baliho, spanduk atau pamplet dan

itu sebaiknya diperlukan

dapat disosialisasikan keseluruh warga yang

Uswetun Hasanah
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g
2

ada di

pelaksanaan program Jampersal

Desa Simpang Kanan agar
tersebut
dapat sepenuhnya diketahui dan dipahami
oleh masyarakat atau ibu hamil Desa
Simpang Kanan.
b. Sumber daya peralatan berupa fadilitas
kesehatan atau Poskesdes Simpang Kanan
untuk mendukung pelaksanaan program
Jampersal kurang memadai. Di daam
Poskesdes masih banyak alat-alat yang
kosong dan- Poskesd&s Desa Simpang Kanan
yang selalu tutup atau tidak dipergunakan.
Oleh karena itu sebalknya perlu adanya
perlengakapan alet-alat yang dlbutuhkan bagi
|bp hamil dan sebai knya Posk&des tersebut
setiap harinya selalu dibuka  dan “dgpat
dlpergunakan sebagaimana . mestinya agar

un{Uk

memeriksakan kehamilannya “sampai prt_)bm
f

dapat mempermudah ibu  hamil

persalinan. _ i

%

"
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